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Abstrak 
 

Bimbingan kelompok dengan metode Experiential Learning (EL) adalah metode pembelajaran 

berbasis pengalaman yang dapat digunakan pada pelaksanaan layanan bimbingan konseling. Self-Regulated 

Learning (SRL) merupakan kemampuan siswa untuk mengatur diri dalam belajar yang terdiri dari aspek 

mengontrol kognitif, motivasi, dan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan metode Experiential Learning untuk meningkatkan Self-Regulated Learning 

pada siswa kelas VIII SMP Tarakanita Gading Serpong. Penelitian ini dilakukan pada 10 siswa kelas VIII B 

SMP Tarakanita Gading Serpong. Jenis penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan desain 

Sequential Explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan dengan menggunakan angket Pretest-Posttest SRL. 

Sedangkan untuk data kualitatif dikumpulkan dengan wawancara dan observasi pelaksanaan layanan. 

Berdasarkan nilai signifikan dapat dilihat Sig. (2-tailed) 0,005 lebih kecil dari α 0,05 sehingga dinyatakan 

bahwa ada perbedaan signifikan setelah dan sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan metode 

EL dalam meningkatkan SRL sepuluh siswa kelas VIII. Saran diberikan kepada tim BK sekolah agar 

menggunakan metode EL pada penerapan layanan BK bidang belajar dan diterapkan pada seluruh siswa. 

Selain itu bisa meneliti SRL dengan dikaitkan faktor lainnya yang berkaitan dengan pengembangan diri 

siswa. 

 

Kata-kata kunci: bimbingan kelompok, metode belajar berdasarkan pengalaman, regulasi diri 

 

 

Abstract 
 

Group guidance using the Experiential Learning (EL) method is an experiential-based learning 

approach that can be employed in the implementation of counseling guidance services. Self-Regulated 

Learning (SRL) is a student's ability to self-regulate in learning, consisting of cognitive control, 

motivation, and behavior aspects. This research aims to determine the effectiveness of group guidance 

services using the Experiential Learning method to enhance Self-Regulated Learning in eighth-grade 

students at SMP Tarakanita Gading Serpong. The study was conducted with 10 students from class 

VIII B at SMP Tarakanita Gading Serpong. This research employed a mixed-methods approach with 

a Sequential Explanatory design. Quantitative data were collected using the Pretest-Posttest SRL 

questionnaire. Qualitative data, on the other hand, were gathered through interviews and observations 

of service implementation. Based on the significance value, it can be observed that Sig. (2-tailed) 0.005 

is smaller than α 0.05, indicating a significant difference after and before providing group guidance 

services with the EL method in enhancing SRL for the ten eighth-grade students. A recommendation 

is made to the school's counseling team to utilize the EL method in the implementation of counseling 

services in the academic domain and to apply it to all students. Additionally, further research could 

investigate SRL by associating it with other factors related to students' personal development. 
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PENDAHULUAN 

 

Setelah dua tahun kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara online terdapat beberapa 

sekolah telah melaksanakan pembelajaran 

tatap muka, karena keempat menteri 

mengeluarkan surat edaran nomor 

01/KB/2022, nomor 408 tahun 2022, nomor 

HK.01.08/MENKES/1140/2022, nomor 420.-

1026/2022 yang mengatur tentang petunjuk 

penyelenggaraan pendidikan pada masa 

pandemi COVID-19 (Kemendikbud, 2022). 

Pada surat edaran pemerintah sekolah 

diberikan kesempatan untuk melaksanakan 

pembelajaran tatap muka dengan beberapa 

persyaratan, yaitu protokol kesehatan dan 

keadaan kesehatan siswa.  

Berdasarkan tiga penelitian yang 

menggambarkan kondisi siswa dalam 

menyesuaikan pembelajaran tatap muka pasca 

COVID-19 yang berkaitan dengan kondisi 

Self-Regulated Learning, seperti penelitian 

Ismayanti (2022) tentang penyesuaian siswa 

pada pembelajaran tatap muka (PTM) pasca 

COVID-19 di SD Negeri 143 Rejang Lebong 

mencatat bahwa siswa membutuhkan lebih 

banyak penyesuaian setelah pembelajaran 

tatap muka pasca COVID-19, seperti 

kedisiplinan untuk tidak terlambat masuk 

kelas, tidak fokus dalam belajar, dan 

mengalami pasang surut dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut penelitian Nugroho, 

Asri, & Kadafi (2022) terkait kondisi siswa 

Kelas VIII E SMPN 1 Jiwan (Kabupaten 

Maduni) terungkap bahwa siswa tidak 

memiliki tujuan pembelajaran, tidak percaya 

diri dalam bekerja, tidak mandiri dan 

keterampilan belajar, serta menunda-nunda 

tugas. Selanjutnya penelitian menurut Wirya, 

Herawati, & Asiyah (2023) mengenai profil 

kesiapan belajar siswa SMA Negeri 1 

Paperemaya, diperoleh hasil bahwa kesiapan 

belajar siswa khususnya pada masa pasca 

pandemi COVID-19 dipengaruhi oleh kondisi 

fisik, kondisi mental, kondisi emosional, 

kebutuhan belajar, pengetahuan, motivasi dan 

tujuan belajar siswa. Kondisi yang dialami 

beberapa siswa dapat ditemukan pada 

kegiatan belajar, seperti keaktifan di kelas, 

bekerjasama dalam kelompok, menjalin relasi 

baik dengan guru, mengerjakan tugas setiap 

mata pelajaran, menghadapi ujian/ulangan 

sekolah, dan lain-lainnya.  

Fenomena yang terjadi pada kondisi 

aktivitas belajar siswa di kelas VIII SMP 

Tarakanita Gading Serpong masih 

menyesuaikan diri dengan kurikulum atau 

pembelajaran tatap muka yang baru setelah 

proses belajar dilakukan secara online atau di 

rumah pada bulan juli 2022. Pada semester 7 

tahun 2022 peneliti melaksanakan 

PPL/magang di SMP Tarakanita Gading 

Serpong untuk melaksanakan penerapan 

layanan bimbingan klasikal dan konseling 
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individual. Sebelum melaksanakan layanan 

peneliti melakukan need assessment 

menggunakan alat pengumpulan data seperti 

daftar cek masalah (DCM) dan kuesioner 

yang diolah dalam bentuk data kuantitatif. 

Data hasil daftar cek masalah (DCM) pada 

bidang penyesuaian kurikulum sekolah dan 

angket komponen kematangan intelektual 

menyatakan bahwa siswa kurang mampu 

mengontrol perilaku seperti kurang percaya 

diri, kurang mandiri dalam belajar, 

menghindari untuk tampil di depan, kurang 

memahami materi yang disampaikan, takut 

dan cemas terhadap nilai, dan lain-lainnya. 

Informasi siswa selama peneliti PPL sebagai 

penguatan data mengenai kondisi dalam 

mengatur diri selama di sekolah dan memilih 

layanan bimbingan kelompok sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur 

dengan Guru BK terkait kondisi 10 orang 

siswa yang diberikan perlakuan atau 

treatment, bahwa terdapat beberapa siswa 

hasil belajar rendah dan perilaku siswa yang 

sulit dikontrol. Menurut Guru BK perilaku 

sulit dikontrol adalah siswa yang sulit 

diarahkan, dibimbing, dan sulit mengikuti 

aktivitas belajar dengan baik, misalkan 

beberapa siswa kurang fokus belajar, ribut 

atau sering bercerita, kurang motivasi 

mengerjakan tugas, takut untuk tampil, 

kurang mampu mengutamakan belajar, dan 

sibuk bermain handphone. Hambatan yang 

dialami siswa akan berdampak pada aktivitas 

belajar di sekolah yang dikarenakan 

kemampuan siswa mengatur diri dengan 

menghadapi tantangan yang dialami pada saat 

belajar. Pada bulan Agustus hingga Desember 

2023 peneliti sudah mengenal dan 

menghadapi kepribadian hingga perilaku 

siswa di kelas pada saat menghadapi tuntutan 

dan kewajiban belajar, misalnya kurang 

percaya diri, takut terlibat aktif di kelas, sulit 

memahami materi diberikan guru, 

mengutamakan relasi pertemanan, tidak fokus 

di kelas, dan lain-lainnya. 

Kondisi yang dialami siswa menjadi 

salah satu bentuk perhatian dan fokus dalam 

memfasilitasikan berbagai layanan yang 

membantu siswa mengatasi dan 

meningkatkan kemampuan mengatur diri dari 

berbagai aspek. Menurut Zimmerman (dalam 

Rozali & Yashirly, 2020) menyatakan bahwa 

seseorang dengan Self-Regulated Learning 

mampu merencanakan, mengorganisasikan, 

menetapkan tujuan, memantau dan 

mengevaluasi dirinya sendiri dalam belajar 

(metakognisi), memiliki motivasi dengan 

keyakinan akan kemampuannya dan minat 

terhadap tugas (motivasi), dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mengoptimalkan 

pembelajaran (perilaku). Layanan yang 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

kondisi fisik dan kondisi mental dalam 
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melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 

yang terkadang siswa merasa terkekang, 

merasa gelisah, merasa bosan di kelas, atau 

kondisi mental siswa merasa siap dan 

bersemangat untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas (Wirya, Herawati, & 

Asiyah 2023). 

Bimbingan dan konseling sebagai bagian 

penting dari pendidikan memegang peranan 

penting dalam tercapainya pembelajaran 

mandiri bagi siswa. Peran penting bimbingan 

dan konseling adalah untuk secara efektif 

mempromosikan kemampuan siswa dalam 

bidang pribadi, sosial, akademik dan 

pekerjaan (Fatimah, dkk, 2020). Menurut 

Tohirin (dalam Saputra, 2020) layanan BK 

memiliki berbagai jenis layanan yang terdiri 

dari layanan orientasi, informasi, penyaluran, 

konseling individual, bimbingan kelompok, 

konseling kelompok, layanan konsultasi, dan 

layanan mediasi. Menurut Prayitno (dalam 

Nafilah, 2022) konseling kelompok adalah 

salah satu layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan siswa berdinamika 

untuk berdiskusi dan memecahkan masalah, 

dengan mengemukakan pendapat, 

memberikan jawaban dan berbagai reaksi 

lainnya sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber informasi. 

Berdasarkan tiga penelitian sebelumnnya 

menunjukan bahwa belum ada penelitian 

terkait layanan layanan bimbingan kelompok 

dengan metode Experiential Learning (EL) 

untuk meningkatkan SRL siswa. Pertama, 

penelitian Pranoto, Wibowo, & Atieka (2023) 

mendapat hasil melalui pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

Self-Regulated Learning dan percaya diri 

pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Metro 

bahwa siswa mampu merencanakan 

(planning), memiliki Self-Monitoring, dan 

mengevaluasi diri dalam belajar (self-

evaluation/reflection). Kedua, penelitian 

Puspita, Mogiarso, & Mulawarman (2019) 

menyatakan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan pendekatan Experiential 

Learning (EL teruji efektif untuk 

meningkatkan Self-Esteem siswa. Ketiga, 

penelitian Didik (2020) menunjukan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

Experiential Learning mampu meningkatkan 

kemampuan mengelola emosi pada siswa 

kelas VIII MTs Muslimat NU Palangka Raya. 

Penelitian tersebut menunjukan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan metode 

EL dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 

tertarik dengan metode Experiential Learning 

yang akan digunakan sebagai metode 

penerapan layanan bimbingan kelompok 

dalam penelitian meningkatkan Self-

Regulated Learning yang melibatkan siswa 

secara langsung merasakan dan mengamati 
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pengalaman belajar sebagai sumber informasi 

dan pengetahuan. Pada penelitian ini 

menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dengan metode EL untuk memfasilitasi 

kebutuhan siswa selama menyesuaikan 

pembelajaran tatap muka untuk agar mampu 

mengatur diri dalam belajar, yang disebut 

dengan kemampuan Self-Regulated Learning. 

Menurut Indarta, dkk, (2022) metode EL 

sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu 

berdasarkan pengalaman yang secara terus 

menerus dengan mengalami perubahan untuk 

meningkatkan keefektifan dari hasil belajar. 

Penelitian ini melaksanakan bimbingan 

kelompok menggunakan metode Experiental 

Learning (EL) menurut teori David Kolb 

(dalam Ningrum, 2019) yang terdiri dari 4 

tahapan. Peneliti menggunakan tahapan EL 

tersebut karena langkah-langkahnya mudah 

dipahami dan dipelajari hingga peneliti 

mengembangkan dengan memisahkan tahap 

observasi reflektif. Penerapan metode EL 

terdiri dari 5 tahapan, yaitu tahap pengalaman 

konkret, observasi, reflektif, konseptualisasi 

abstrak, eksperimentasi aktif/rencana 

tindakan. Pada penelitian menggunakan teori 

Zimmerman (dalam Widodo, 2022) untuk 

mengetahui gambaran kemampuan SRL siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakukan 

yang terdiri dari aspek mengontrol kognitif, 

motivasi, dan perilaku. 

Pada penelitian ini menggunakan 

Prestest-Posttest bertujuan untuk mengetahui 

gambaran SRL siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan metode Experiental Learning (EL).  

Berikut ini adalah kerangka berpikir dalam 

penelitian ini yang digambarkan sebagai 

berikut. 

Tabel 1 Kerangka Berpikir 

 

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, 

bertujuan untuk mengetahui proses penelitian 

untuk mengetahui gambaran SRL sebelum 

dan sesudah diberikan perlakukan dan 

efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan metode Experiental Learning (EL) 

yang meningkatkan SRL siswa. Pada 

kerangka berpikir diatas, menunjukkan bahwa 

pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang 

digunakan, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (O). Variabel bebas adalah 

layanan bimbingan kelompok dengan metode 

Experiential Learning dan variabel terikat 

adalah Self-Regulated Learning siswa di kelas 

VIII SMP Tarakanita Gading Serpong 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau 

treatment. 
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KAJIAN TEORETIS 

Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Lesmana (2022) bimbingan 

kelompok adalah layanan yang diberikan guru 

atau pembimbing membantu sekelompok 

siswa belajar tentang diri mereka sendiri, 

beradaptasi dan mengatasi masalah atau 

kesulitan mereka sehingga mereka dapat 

mengembangkan diri. Pelaksanaan bimbingan 

kelompok dapat dilaksanakan di dalam kelas, 

perpustakaan, laboratorium, lapangan, dan 

tempat telah ditentukan sesuai kesepakatan 

anggota kelompok (Lesmana, 2022). Menurut 

Prayitno (dalam Simbolon, 2022) terdapat 

empat tahap dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok terdiri dari tahap pembentukan, 

peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. 

Tujuan layanan bimbingan kelompok 

terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 

Menurut Syukur, Neviyarni, & Zahria (2019) 

Tujuan umum bimbingan kelompok untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa, 

khususnya keterampilan komunikasi yang 

mendorong perkembangan perasaan, pikiran, 

pengamatan, pemahaman dan sikap yang 

mendukung terwujudnya perilaku efektif. 

Menurut Syukur, Neviyarni, & Zahria 

(2019:94) bimbingan kelompok memiliki 

beberapa tujuan khusus yaitu melatih siswa 

untuk berani mengungkapkan pendapatnya di 

depan teman-temannya, melatih siswa 

bersikap terbuka di dalam kelompok, melatih 

siswa untuk mengembangkan keakraban 

dengan teman in-group dan teman out-group 

pada umumnya, melatih siswa untuk 

memimpin diri sendiri dalam kegiatan 

kelompok, melatih siswa untuk memperoleh 

keterampilan sosial, dan membantu siswa 

mengidentifikasi dan memahami diri mereka 

sendiri dalam hubungannya dengan orang 

lain. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat 

dilaksanakan di dalam kelas, perpustakaan, 

laboratorium, lapangan, dan tempat telah 

ditentukan sesuai kesepakatan anggota 

kelompok (Lesmana, 2022). Menurut 

Simbolon (2022) terdapat tahap untuk 

menempuh pelaksanaan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok sebagai berikut.  

a. Perencanaan, yaitu kegiatan 

mengidentifikasi topik yang akan dibahas 

dalam layanan, membentuk kelompok, 

menyusun jadwal kegiatan, menetapkan 

prosedur layanan, menetapkan fasilitas 

layanan dan menyiapkan kelengkapan 

administrasi.  

b. Pelaksanaan, yaitu kegiatan 

mengkomunikasikan rencana layanan 

bimbingan kelompok, mengorganisasikan 

kegiatan layanan bimbingan kelompok, 

menyelenggarakan layanan bimbingan 

kelompok dengan melalui tahap 

pembentukan, peralihan, kegiatan inti dan 

tahap pengakhiran.  
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c. Evaluasi, yaitu kegiatan menetapkan 

evaluasi pada kegiatan yang dilaksanakan 

dengan membuat prosedur dan standar 

evaluasi, menyusun instrumen evaluasi, 

mengoptimalisasikan instrumen evaluasi 

dan mengolah hasil aplikasi instrumen. 

d. Analisis hasil evaluasi, yaitu kegiatan 

menetapkan norma atau standar analisis, 

melakukan analisis dan menafsirkan hasil 

analisis. 

e. Tindak lanjut, yaitu menetapkan jenis dan 

arah tindak lanjut, mengkomunikasikan 

rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak 

yang terkait dan melaksanakan tindak 

lanjut.  

f. Laporan, yaitu kegiatan untuk menyusun 

laporan, menyampaikan laporan kepada 

kepala sekolah dan pihak-pihak yang 

terkait dan mendokumentasikan laporan 

layanan. 

Model Experiential Learning (EL) 

Teori pembelajaran eksperiensial 

dikembangkan oleh ahli David Kolb pada 

tahun 1980-an, dan beberapa ahli (dalam 

Pratiwi, 2019). Menurut Kolb (dalam 

Fithriyah, Arif, & Ningsih, 2019) 

mendefinisikan Experiential Learning 

“learning is the process whereby knowledge 

is created through the transformation of 

experience” artinya “belajar sebagai proses 

bagaimana pengetahuan diciptakan melalui 

perubahan bentuk pengalaman”. Menurut 

Kolb (dalam Rahabav, 2021) Experiential 

Learning memberi siswa cara-cara alternatif 

atau mengontrol konten pembelajaran, 

mendorong pemecahan masalah secara 

proaktif, menyediakan akses ke guru, 

mengeksplorasi lebih jauh bagaimana siswa 

belajar. Menurut J. Pfeiffer dan J. Jones 

(dalam Hakim, 2019) mengungkapkan bahwa 

model Experiential Learning dapat 

dimodifikasi untuk mengarahkan siswa 

menuju prinsip, proses, dan keterampilan 

pembelajaran yang memiliki dinamika 

hubungan.  Langkah-langkah Model 

Experiential Learning menurut David Kolb  

(dalam Ningrum, 2019) terdiri dari: 

Pengalaman konkret (Concrete Experience), 

Observasi dan reflektif (Reflective & 

Observation), Konseptualisasi abstrak 

(Abstract Conceptualization), dan 

Eksperimentasi aktif/rencana tindakan (Active 

Experimentation). Menurut Fathurrohman 

(dalam Latif, 2021) terdapat kelebihan yaitu 

mampu meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan dalam diri, seperti memecahkan 

masalah, menghadapi situasi, kecekatan, 

percaya diri, berkomunikasi, kominten, dan 

bertindak. Dalam membungan dan 

meningkatkan kerjasama kelompok metode 

Experiential Learning memampukan siswa 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa saling 

ketergantungan, terlibat dalam memecahkan 

masalah dan pengambilan keputusan, 
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memanfaatkan bakat kepemimpinan, empati 

dan pemahaman antar sesama kelompok. 

Self-Regulated Learning (SRL) 

Menurut Zimmerman (dalam Widodo, 

2022) menyatakan bahwa seseorang dengan 

Self-Regulated Learning atau SRL yang tinggi 

mampu mengefektifkan kegiatan belajar 

menggunakan potensinya untuk memantau, 

mengatur, dan mengendalikan pemikiran, 

motivasi, dan perilaku selama proses belajar. 

Menurut Harahap (2020) menyatakan bahwa 

siswa membutuhkan Self-Regulated Learning 

dalam kegiatan belajarnya, sehingga siswa 

dapat mengatur dan mengarahkan diri sendiri, 

menyesuaikan dan mengontrol diri mereka 

sendiri, terutama ketika menghadapi tugas-

tugas yang sulit. Menurut Zimmerman (dalam 

Widodo, 2022) menyatakan terdapat tiga 

aspek regulasi diri dalam belajar, yaitu 

mengontrol kognitif, motivasi, Perilaku. 

Menurut Zimmerman (dalam Pratiwi & 

Wahyuni, 2019) mengemukakan bahwa ada 

tiga faktor pembentukan regulasi diri, yaitu 

individu, perilaku, dan lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

yang didasari kriteria-kriteria tertentu 

berdasarkan tujuan penelitian dan 

permasalahan penelitian. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII (delapan) 

maka terdapat kriteria penelitian yang didasari 

pertimbangan pada hasil skor prestest dan 

konsultasi dengan Guru BK terkait dengan 

kondisi belajar 10 (sepuluh) orang siswa yang 

diberikan perlakukan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan SRL. Berdasarkan 

informasi mengenai kebutuhan dan kondisi 

belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 

bahwa siswa kelas VIII B membutuh layanan 

bimbingan kelompok pada bidang belajar 

untuk mengatasi kendala dan hambatan yang 

dialami. 

Penelitian ini adalah penelitian mixed 

methods dengan desain kombinasi berurutan 

jenis Sequential Explanatory. Berikut tahapan 

desain Sequential Explanatory yang 

diadaptasi dari Prasetia (2022).  

Tabel 1 Tahapan Sequential Explanatory 

 

Pada alat pengumpulan data kuantitatif, 

peneliti menggunakan kuesioner sebagai 

Pretest-Posttest untuk mengetahui gambaran 

kemampuan SRL siswa. Sedangkan untuk 

pengumpulan data kualitatif menggunakan 

observasi dan wawancara. Analisis data 

kuantitatif menggunakan statistik inferensial 

yang menguji distribusi normal yaitu dengan 
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melakukan uji Normalitas. Sedangkan untuk 

mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan 

sesudah diberikan Bimbingan Kelompok 

dengan metode Experential Learning, 

penelitian menggunakan uji beda dengan t-

test dependent sample.  Peneliti menggunakan 

selanjutnya pada analisis data kualitatif 

menggunakan jenis penelitian deskriptif.  

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

yang didasari kriteria-kriteria tertentu 

berdasarkan tujuan penelitian dan 

permasalahan penelitian. Populasi penelitian 

adalah siswa kelas VIII SMP Tarakanita 

Gading Serpong dan sampel penelitian 10 

orang siswa kelas VIII B SMP Tarakanita 

Gading Serpong.  Peneliti menggunakan 

instrumen kemampuan SRL siswa yang 

dikembangkan dan uji validitas maupun 

reliabilitas. Instrumen kemampuan SRL siswa 

berdasarkan tiga komponen, yaitu mengontrol 

kognitif, motivasi, dan perilaku yang terdiri 

dari 29 butir pernyataan. Pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan metode EL 

dilaksanakan tiga pertemuan secara online 

dan offline. Langkah-langkah metode EL 

dikembangkan peneliti menjadi lima langkah, 

yaitu pengalaman konkret, observasi, 

reflektif, konseptualisasi abstrak, dan 

eksperimentasi aktif/rencana tindakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Data Kuantitatif 

Pada instrumen SRL, diujicobakan 

kepada siswa kelas VIIIB SMP Tarakanita 

Gading Serpong yang berjumlah 34 siswa. 

Setelah uji coba instrumen SRL, peneliti 

melakukan olah data tersebut menggunakan 

SPSS dengan dua putaran. Berdasarkan uji 

validitas pernyataan menunjukan hasil bahwa 

29 pernyataan yang valid dari 32 pernyataan. 

Berdasarkan uji reliabilitas nilai Alpha 

Cronbach adalah 0,948 lebih besar dari 0,60 

maka instrumen SRL dinyatakan reliable, 

yaitu sebagai alat ukur yang dapat dipercaya 

mengukur SRL siswa. 

Pada analisis data kuantitatif, peneliti 

memaparkan terkait dengan data pretest-

posttest, uji normalitas, dan uji beda (t-test). 

Paparannya adalah sebagai berikut. 

Data pre-post test dari kesepuluh orang 

siswa ini merupakan individu yang terendah 

diantara teman-teman kelasnya. Oleh karena 

itu peneliti menentukan kesepuluh siswa ini 

menjadi sampel penelitian penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan Experiential 

Learning.  Berikut data siswa pada kelas VIII 

B dengan hasil skor pre-posttest sebagai 

berikut. 
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Tabel 3 Data Distribusi Skor Hasil Posttest Siswa 

 

Hasil uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data pretest dan posttest untuk 

menguji skor SRL yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Peneliti menguji data normalitas pada 

penelitian ini menggunakan program aplikasi 

SPSS. Berikut tabel hasil uji normalitas pada 

nilai pretest dan posttest SRL. 

Tabel 4 Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan kriteria dan persyaratan uji 

normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria 

nilai signifikan 0,05. Pada tabel diatas, data 

pretest dan posttest menunjukan hasil nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 lebih besar dari 

0.05, maka disimpulkan terkait dengan data 

pretest dan posttest pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Berikut tabel hasil uji-t pada nilai pretest 

dan posttest SRL. 

Tabel 5 Paired Samples Test 

 

Berdasarkan kriteria dan persyaratan 

untuk menguji perbedaan sebelum dan 

sesudah hasil treatment, maka perlu untuk 

membandingkan t-hitung dengan t-tabel. 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil 

perhitungan memperoleh t-hitung -3,740 dan 

nilai Sig. (2-tailed) 0,05 dengan df =9, yaitu 

sebesar 1,833. Dapat diketahui bahwa nilai t-

hitung (3,720) lebih besar dari (1,833) t-tabel 

sehingga hipotesis dinyatakan ada pengaruh 

yang signifikan pada setiap variabel. 

Berdasarkan nilai signifikan dapat dilihat Sig. 

(2-tailed) 0,005 lebih kecil dari α 0,05 

sehingga dinyatakan bahwa ada perbedaan 

signifikan setelah dan sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan metode 

EL dalam meningkatkan SRL. Berdasarkan 

hasil uji-t disimpulkan menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan gambaran SRL 10 

orang siswa sebelum dan sesudah diberikan 
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layanan bimbingan kelompok dengan metode 

Experiental Learning. 

 

Analisis Data Kualitatif 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan dilaksanakan dalam 3x 

pertemuan secara online dan offline. Pada 

setiap pertemuan memiliki topik dan tujuan 

berbeda-beda yang disesuaikan dengan tiga 

aspek atau komponen SRL. Topik layanan 

pada pertemuan pertama adalah “Cognitive 

Control: Kenali Dirimu dan Lingkungan 

Belajarmu” dengan tujuan (a) 

mengidentifikasi tantangan pribadi dan 

lingkungan dalam belajar, (b) mengorganisasi 

tantangan pribadi dan lingkungan dalam 

belajar, dan (c) menunjukan kemampuan 

untuk menetapkan tujuan dan target yang 

ingin dicapai. Topik layanan pada pertemuan 

pertama adalah “Motivation: Keinginan Kuat 

Mengubah Segalanya” dengan tujuan (a) 

mengidentifikasi motivasi belajar, 

kemampuan mandiri, dan rasa percaya diri 

dalam belajar, (b) menyadari standar 

keberhasilan dalam belajar, dan (c) 

menemukan motivasi diri, kemampuan 

mandiri, percaya diri untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Topik layanan 

pada pertemuan ketiga adalah “Behavior: 

Semakin Anda Aktif, Semakin Anda Kuat” 

dengan tujuan (a) mengidentifikasi perilaku 

dan kebiasaan dalam belajar, (b) menemukan 

fasilitas dan lingkungan belajar yang 

mendukung, dan (c) menentukan perilaku dan 

tindakan yang mendukung dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti 

mendapatkan data sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Pengamatan dari tahapan Bimbingan Kelompok dengan Metode Experiential Learning 

N
o. 

Tahapan 
Experiential 

Learning 

Hasil Observasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

1. Pengalaman 
konkret 
(Concrete 
Experience) 

a) Siswa diberikan kesempatan 
untuk menjawab pertanyaan 
mengenai pengalaman belajar 
terutama pelajaran disukai dan 
tidak sukai.  

b) Siswa mampu mengidentifikasi 
hambatan belajar di rumah, 
seperti malas, suasana rumah 
tidak mendukung, teman 
mengajak bermain game, 
bermain HP, dan distraksi.  

c) Siswa mampu mengidentifikasi 
hambatan belajar di sekolah, 
seperti ngantuk, bosan, malas, 
tidak fokus, kurang paham 

a) Siswa mendengarkan contoh 
pengalaman mengenai motivasi, 
kemandirian, dan percaya diri 
dalam belajar. 

b) Siswa menilai skala 
keinginan/motivasi dengan rata-
rata skala 4, 6, 7, dan 8. 

c) Siswa menilai skala kemandirian 
dengan rata-rata 2, 3, 4, 5, 7, 8, 
dan 9. 

d) Siswa menilai skala percaya diri 
dalam belajar dengan rata-rata 1, 
3, 6, 7, 8, dan 10. 

e) Siswa ingin meningkatkan 
kefokusan, percaya diri, memiliki 

a) Kelompok terdiri dari 2 
anggota yang sudah 
diacak. 

b) Siswa mampu berdiskusi 
di breakout room dengan 
anggota kelompok terkait 
dengan analisis kasus. 

c) Salah satu siswa lambat 
hadir untuk berdiskusi 
dan berdinamika dengan 
teman kelompok. 
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N
o. 

Tahapan 
Experiential 

Learning 

Hasil Observasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

materi, ngobrol dengan teman, 
dan kurang konsentrasi. 

motivasi belajar, ketelitian, rasa 
semangat, dan lain-lainnya. 

2. Observasi 
(Observatio
n) 

a) Siswa membutuhkan waktu 10 
menit mengisi link mentimeter 
untuk mengingat kembali 
hambatan yang pernah dialami. 

b) Siswa tidak mengalami kesulitan 
menjawab pertanyaan. 

a) Siswa membutuhkan waktu 10 
menit mengisi LKPD untuk 
mengingat kembali hambatan yang 
pernah dialami dan kondisi diri. 

b) Siswa saling berinteraksi dengan 
anggota kelompok mengerjakan 
LKPD. 

c) Siswa mengajukan pertanyaan 
berkaitan dengan pertanyaan yang 
ada di LKPD, seperti apakah poin 
di LKPD harus dikerjakan dan 
contoh percaya diri. 

a) Siswa setiap kelompok 
membutuhkan waktu 10 
menit mengisi LKPD 
untuk berdiskusi 
mengenai kasus yang 
ditangani. 

b) Siswa saling 
bekerjasama dan sharing 
terkait dengan kasus 
yang ditangani pada 
LKPD. 

3. Relektif 
(Reflective) 

a) Siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
pemimpin kelompok, tetapi harus 
disebutkan nama dan tunjuk 
untuk sharing. 

b) Siswa menceritakan pengalaman 
belajar lebih utama di sekolah. 

a) Siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
pemimpin kelompok secara 
langsung, seperti standar 
keberhasilan siswa naik kelas dan 
tidak remedial. 

b) Siswa KA dan GGHN 
menceritakan dan sharing 
mengenai motivasi pada saat 
belajar di kelas, seperti sering 
ngantuk dan malas di kelas. 

c) Siswa memiliki standar belajar 
seperti mampu mengerjakan tugas, 
mendapat nilai baik, meningkat 
semua nilai, juara kelas, ujian 
tuntas, naik kelas, dan lain-lain. 

a) Setiap anggota kelompok 
mampu menjawab 
pertanyaan LKPD 
dengan dari hasil diskusi 
dan mampu memberikan 
pendapat ataupun solusi 
pada contoh kasus. 

b) Siswa mampu 
mengaitkan contoh kasus 
dengan kondisi yang 
dialami terutama 
kebiasaan belajar. 

c) Hanya 4 orang siswa 
yang mengalami masalah 
sama seperti contoh 
kasus. 

4. Konseptuali
sasi 
(Conceptuali
zation) 

a) Siswa diberikan materi aspek 
Cognitive Control dan cara 
menetapkan tujuan/target belajar 
menggunakan Canva. 

b) Siswa hanya mendengarkan 
tanpa mengajukan pertanyaan. 

a) Siswa diberikan materi aspek 
motivasi dan meningkatkan 
motivasi dalam belajar. 

b) Siswa mengajukan pendapat 
mengenai kondisi yang dialaminya. 

a) Siswa diberikan materi 
bentuk perilaku atau 
kebiasaan dalam belajar 
dan bentuk kebiasaan 
belajar yang baik. 

b) Siswa hanya mendengar 
tanpa mengajukan 
pertanyaan. 

5. Eksperiment
asi/Rencana 
Tindakan 
(Experiment
ation) 

a) Siswa mampu mengisi LKPD 
secara individu dan mandiri. 

b) Siswa mampu membuat tujuan 
belajar, seperti ingin juara kelas, 
nilai baik, mendapatkan hadiah 
dari orang tua, pengetahuan 
lebih banyak, semakin dewasa, 
berani/percaya diri, mandiri, 
banyak teman, bisa menjawab 
soal dan tugas, menggapai cita-
cita, tidak remedial, naik kelas, 

a) Siswa mampu mengisi LKPD 
secara individu dan saling sharing 
dengan anggota kelompok. 

b) Siswa mampu membuat 
menentukan cara meningkat 
motivasi, seperti belajar dahulu 
agar bisa bermain, minum kopi 
agar tidak mengantuk, lebih giat 
belajar, dan lain-lainnya. 

c) Siswa mampu membuat 
menentukan cara meningkat, 

a) Siswa mampu mengisi 
LKPD secara individu 
dan mandiri pada link 
mentimeter. 

b) Siswa mampu 
menentukan 
perilaku/kebiasaan yang 
dapat dilakukan dan tidak 
dilakukan, seperti belajar 
lebih sungguh jika sudah 
mendekati ulangan 
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N
o. 

Tahapan 
Experiential 

Learning 

Hasil Observasi 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

liburan, dan lain-lainnya. 
c) Siswa mampu membuat target 

belajar, seperti membuat jadwal 
belajar, teliti, aktif di kelas, berani 
bertanya, mencari referensi, ke 
sekolah tepat waktu, rajin ikuti 
kegiatan sekolah, berani 
mencoba walau gagal, lebih giat 
belajar, mengurai waktu bermain 
HP, dan lain-lainnya. 

seperti belajar tanpa disuruh, 
belajar sendiri, menjadwalkan 
waktu belajar, belajar sampai bisa, 
dan lain-lainnya. 

d) Siswa mampu membuat 
menentukan cara rasa percaya diri 
dalam belajar, seperti yakin 
mendapatkan hasil yang baik, lebih 
siapkan mental, atur nafas 5 menit, 
dan lain-lainnya. 

hingga tidak bermain 
game jika pada saat 
belajar, dan lain-lainnya. 

 

Berdasarkan evaluasi tahapan bimbingan 

kelompok dengan metode Experiential 

Learning selama tiga pertemuan, pemimpin 

kelompok harus memiliki kemampuan yang 

kreatif dan inovatif untuk merencanakan 

kegiatan yang menggunakan media dan 

kegiatan selama layanan agar lebih menarik 

dan membangkitkan semangat siswa. Dari 

lima tahapan yang dikembangkan peneliti 

terdapat tahap EL yang menantang dan perlu 

diperhatikan pemimpin kelompok, yaitu tahap 

reflektif. Salah satu alasan peneliti 

memisahkan tahap observasi dengan reflektif 

adalah kemampuan pemimpin kelompok 

untuk mengajak dan mendorong siswa 

merefleksi pengalaman yang dialami. 

Tantangan yang dihadapi peneliti pada 

penelitian adalah menghadapi siswa yang sulit 

mendalami dan memaknai suatu pengalaman 

belajar, seperti siswa sulit menceritakan 

pengalaman yang dialami dan memaknai 

berdasarkan pandangan pribadi. 

Pelaksanaan layanan pada penelitian ini 

dilakukan secara online dan offline oleh 

karena itu pemimpin kelompok merancang 

kegiatan yang berbeda sesuai tujuan layanan. 

Pada pertemuan pertama tahap pengalaman 

konkret dan tahap reflektif, siswa kurang aktif 

untuk menjawab pertanyaan untuk menggali 

pengalaman belajar secara langsung dan 

kurang aktif bertanya berkaitan dengan 

pendapat mengenai tujuan dan target belajar. 

Pada pertemuan kedua dan ketiga terlihat 

kemajuan siswa untuk terlibat aktif pada 

setiap kegiatan dan siswa mulai mampu 

menyesuaikan diri hingga berani 

mengutarakan apa yang dipikirkan, dirasakan, 

dan pengalaman yang dialami.  

Berdasarkan hasil evaluasi tahapan 

layanan siswa pada google form evaluasi 

layanan tiga pertemuan, pertemuan pertama 

pada tahap observasi (Observation) siswa 

berinisial GGHN menyatakan bahwa 

pemimpin kelompok tidak membuat dan 

mengajukan pertanyaan terhadap peristiwa 
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belajar yang dialami nya.  Pertemuan kedua 

pada tahap observasi (Observation) siswa 

berinisial GF menyatakan bahwa pemimpin 

kelompok tidak membuat dan mengajukan 

pertanyaan terhadap peristiwa belajar yang 

dialami nya. Pertemuan ketiga pada tahap 

observasi (Observation) siswa berinisial GF 

dan GGHN menyatakan bahwa pemimpin 

kelompok tidak membuat dan mengajukan 

pertanyaan terhadap peristiwa belajar yang 

dialami nya. Pada hasil evaluasi tahapan 

Experiential Learning terdapat dua siswa 

tidak diberikan kesempatan untuk 

menceritakan peristiwa belajar yang dialami. 

Hasil evaluasi siswa sebagai refleksi 

pemimpin kelompok untuk memperhatikan 

keberadaan siswa di dalam kelompok agar 

siswa mampu menyalurkan pengalaman yang 

dialaminya. 

Berdasarkan tindak lanjut layanan 

bimbingan kelompok dengan Experiential 

Learning, siswa diberikan posttest untuk 

melihat gambaran SRL setelah diberikan 

perlakuan atau treatment. Hasil pretest dan 

posttest pada penelitian ini akan diberikan 

kepada pihak sekolah terutama Guru BK dan 

siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan kebutuhan kepada peneliti dan 

Guru BK apabila membutuhkan layanan 

bimbingan konseling karena peneliti bersedia 

memberikan layanan bimbingan konseling 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Berikut hasil mengenai kondisi SRL 

sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan Experiential 

Learning untuk meningkatkan SRL 10 siswa 

kelas VIII B SMP Tarakanita Gading 

Serpong. 

Tabel 7 Hasil Kondisi SRL Siswa 

Komponen 
SR 

Sebelum diberikan layanan Bimbingan Kelompok EL Sesudah diberikan layanan Bimbingan Kelompok EL 

Mengontrol 
Kognitif 

1) Terlihat banyak siswa kurang mampu menetapkan 
jadwal belajar dan membuat catatan maupun 
ringkasan serta cukup mampu menetapkan tujuan 
belajar. 

2) Terlihat banyak siswa kurang mampu menyusun 
pertanyaan yang akan diajukan dan mengatur apa 
yang harus dikerjakan dahulu serta menyiapkan 
perlengkapan sekolah. 

3) Terlihat banyak siswa kurang mampu mengetahui 
mata pelajaran apa yang disukai dan kurang 
menyadari kendala belajar serta membandingkan 
hasil belajar dengan teman kelas. 

4) Terlihat banyak siswa kurang mampu memanfaatkan 
waktu belajar dengan baik dan mengarahkan 
kefokusan terhadap tujuan belajar serta cukup mampu 
menggunakan fasilitas belajar. 

1) Terlihat banyak siswa mampu menentukan tujuan 
belajar, menetapkan jadwal belajar, dan membuat 
catatan maupun ringkasan pada saat belajar. 

2) Terlihat banyak siswa mampu menyusun pertanyaan 
yang akan diajukan dan mengatur apa yang harus 
dikerjakan dahulu serta menyiapkan perlengkapan 
sekolah. 

3) Terlihat banyak siswa mampu mengetahui mata 
pelajaran apa yang disukai, menyadari kendala belajar, 
dan tidak membandingkan hasil belajar dengan teman 
kelas. 

4) Terlihat banyak siswa mampu memanfaatkan waktu 
belajar dengan baik, mengarahkan kefokusan terhadap 
tujuan belajar, dan mampu menggunakan fasilitas 
belajar. 

Motivasi 1) Terlihat banyak siswa kurang memiliki keinginan untuk 
mempelajari hal baru, kurang terdorong untuk mencari 
pengetahuan, dan belajar dipaksa oleh orang tua. 

1) Terlihat banyak siswa mampu memiliki keinginan untuk 
mempelajari hal baru, terdorong untuk mencari 
pengetahuan, dan belajar tidak paksaan oleh orang tua. 
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Komponen 
SR 

Sebelum diberikan layanan Bimbingan Kelompok EL Sesudah diberikan layanan Bimbingan Kelompok EL 

2) Terlihat banyak siswa bergantung dengan orang lain, 
kurang mampu mengatasi masalah belajar dan cukup 
mampu mengerjakan tugas mandiri. 

3) Terlihat banyak siswa tidak berani berpendapat terkait 
pelajaran, tidak berani tampil di kelas, tidak berani 
mengajukan pertanyaan, dan kurang yakin dapat 
menyelesaikan tugas sekolah. 

2) Terlihat banyak siswa tidak bergantung dengan orang 
lain, mampu mengatasi masalah belajar dan mampu 
mengerjakan tugas mandiri. 

3) Terlihat banyak siswa cukup berani berpendapat terkait 
pelajaran, tampil di kelas, mengajukan pertanyaan, dan 
yakin terdapat menyelesaikan tugas sekolah. 

Perilaku 1) Terlihat banyak siswa kurang mampu mengerjakan 
tugas dahulu sebelum melakukan kegiatan lainnya 
dan cukup mampu mengerjakan tugas dengan teliti 
dan tidak tergesa-gesa serta mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas sekolah tepat waktu. 

2) Terlihat banyak siswa tidak mampu memilih belajar 
ketika ada film menarik, cukup mampu mencari 
tempat belajar yang tenang dan memilih mengerjakan 
tugas apabila teman mengajak bermain. 

3) Terlihat banyak siswa mampu menggunakan fasilitas 
yang tersedia pada saat belajar. 

1) Terlihat banyak siswa cukup mampu mengerjakan 
tugas dahulu sebelum melakukan kegiatan lainnya, 
mengerjakan tugas dengan teliti dan tidak tergesa-
gesa, dan mengerjakan maupun mengumpulkan tugas 
sekolah tepat waktu. 

2) Terlihat banyak siswa cukup mampu memilih belajar 
ketika ada film menarik dan mampu mencari tempat 
belajar yang tenang dan memilih mengerjakan tugas 
apabila teman mengajak bermain. 

3) Terlihat banyak siswa mampu menggunakan fasilitas 
yang tersedia pada saat belajar. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan teori Zimmerman (dalam 

Widodo, 2022) individu yang memiliki 

gambaran Self-Regulated Learning yang 

tinggi mampu melakukan dan menjadikan 

semua aktivitas belajar dengan efektif. Pada 

penelitian melihat kemampuan siswa untuk 

mengatur diri untuk mengontrol kognisi, 

motivasi dan perilaku belajar. Menurut 

penelitian Pranoto, Wibowo, & Atieka (2023) 

salah satu layanan bimbingan dan konseling 

dapat membantu siswa meningkat SRL adalah 

bimbingan kelompok. Penelitian ini 

menggunakan layanan bimbingan kelompok 

agar siswa mampu berdinamika, bekerjasama, 

dan mengenal pengalaman belajar dari 

anggota kelompok yang memiliki gambaran 

SRL rendah dan mampu menentukan 

perencanaan untuk mengatasi hambatan atau 

kendala belajar. Berdasarkan tabel uji beda 

hasil SRL setelah dan sebelum diberikan 

treatment menunjukan nilai signifikan dapat 

dilihat Sig. (2-tailed) 0,005 lebih kecil dari 

0,05 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang 

signifikan gambaran SRL pada siswa antara 

sebelum dan sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan metode EL.  

Pada penelitian Hajjah, dkk, (2022) 

menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan 

adanya pengaruh model Experiential 

Learning, yaitu dengan melatih siswa untuk 

melakukan diskusi dengan teman kelompok 

sehingga siswa dapat bertukar pikiran. 

Berdasarkan penelitian Latipah (2019) 

menunjukan bahwa metode EL memampukan 

individu untuk melakukan regulasi 

metakognitif, yaitu kesadaran siswa 

mengontrol yang didasari kognitif dan 

menekankan aspek afektif dan psikomotorik 

untuk mengontrol perasaan dan tindakan. 
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Pada penelitian ini menunjukan kaitan metode 

EL dengan kemampuan SRL dikarenakan 

metode EL mendorong siswa belajar dari 

pengalaman yang dialami dan terdapat 

tahapan siswa untuk mengidentifikasi 

pengalaman, mengobservasi, merefleksi, 

mendapat pengetahuan baru, hingga 

membantu siswa menentukan rencana 

tindakan yang perlu dilakukan. Kemampuan 

SRL akan berkembangan dan meningkat 

apabila siswa mampu mengikuti proses 

tersebut dengan cara menganalisis, 

mengorganisasi, mengukur kemampuan diri, 

menginstruksi, memiliki dorongan dalam diri 

untuk belajar, mandiri, percaya diri, mengatur 

perilaku, dan lain-lainnya.  

Tantangan yang dihadapi peneliti pada 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan metode EL adalah menghadapi siswa 

yang sulit mendalami dan memaknai suatu 

pengalaman belajar, seperti siswa sulit 

menceritakan pengalaman yang dialami dan 

memaknai berdasarkan pandangan pribadi. 

Tahapan yang menantang adalah tahap 

reflektif yaitu bagaimana pemimpin 

kelompok mengajak siswa untuk berani 

menceritakan dan memaknai dengan 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

pemimpin. Pada perkembangan kemampuan 

berpikir reflektif menurut Surhana (dalam 

Junaedi, Maryam, & Anwar, 2022) dibagi 

menjadi empat tahap, yaitu tindakan 

kebiasaan yang merupakan kegiatan secara 

otomatis karena telah dipelajari sebelumnya 

dan sering digunakan; kedua adalah 

pemahaman yaitu menggunakan pengetahuan 

tanpa menghubungkan dengan situasi yang 

lainnya; ketiga adalah pertimbangan yang 

konstan dan aktif tentang segala sesuai yang 

diyakini, dan terakhir adalah refleksi kritis 

yaitu tingkatan tertinggi dalam berpikir 

reflektif dimana seseorang dapat mengubah 

kerangka berpikir dan mengetahui alasannya.   

Menurut Piaget (dalam Asdar & Barus, 2023) 

perkembangan kognitif siswa SMP yang 

berusia diatas 11 tahun termasuk dalam 

tahapan perkembangan operasional formal. 

Pada tahap tersebut siswa dapat menggunakan 

penalaran untuk memecahkan suatu masalah 

dan menggabungkan berbagai ide atau 

pengetahuan untuk memahami suatu hal baru 

hingga mampu berpikir logis. Berdasarkan 

perkembangan kognitif diatas menunjukan 

siswa dapat berpikir secara reflektif, akan 

tetapi menurut Gunowibowo, Setiawati, & 

Agnesa, (2021) kemampuan reflektif siswa 

pada umumnya masih rendah juga terjadi di 

sekolah dikarenakan pembelajaran tidak 

berpusat kepada siswa dan tidak mengetahui 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan faktor membentuk SRL menurut 

Zimmerman 1990 (dalam Pratiwi & Wahyuni, 

2019) mengemukakan bahwa ada tiga faktor 

pembentukan regulasi diri, yaitu individu, 
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perilaku, dan lingkungan. Faktor individu 

terdiri dari pengetahuan individu, kemampuan 

metakognisi, dan memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Faktor perilaku adalah kemampuan 

seseorang mengevaluasikan diri, menilai diri, 

dan merespon yang terjadi pada diri. Faktor 

lingkungan merupakan lingkungan dapat 

mendukung atau tidak mendukung terhadap 

individu, seperti dukungan sosial, pengalaman 

sosial, dan struktur lingkungan. Pada 

penelitian ini melihat faktor pembentukan 

SRL siswa berdasarkan faktor individu dan 

perilaku siswa, seperti kemampuan 

merencanakan jadwal belajar, belajar mandiri, 

dan memanfaatkan fasilitas dalam belajar. 

Menurut penelitian Tea, Anakaka, & Amseke 

(2020) pengaruh dukungan Guru berdampak 

pada gambaran SRL, semakin tinggi 

dukungan guru maka semakin tinggi 

gambaran SRL. Selanjutnya penelitian Surdi, 

Milfayetty, & Masganti, (2022) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan dukungan orang tua 

dan regulasi diri terhadap gambaran tanggung 

jawab pada siswa. Peran untuk meningkatkan 

SRL peserta tidak hanya konselor, Guru BK, 

maupun layanan bimbingan konseling, akan 

tetapi guru-guru dan orang tua sangatlah 

penting untuk mendorong, mendampingi, dan 

membantu siswa menghadapi masalah belajar 

serta mendukung bentuk layanan bimbingan 

konseling yang diberikan kepada siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian layanan 

bimbingan kelompok dengan metode 

Experiential Learning untuk meningkatkan 

Self-Regulated Learning siswa kelas VIII 

SMP Tarakanita Gading Serpong dapat 

disimpulkan dari hasil pretest dan posttest 

pada 10 orang siswa kelas VIII B dan 

perlakuan berupa layanan bimbingan 

kelompok dengan metode Experiential 

Learning. Berdasarkan hasil pretest pada awal 

memperoleh skor rata-rata 85,5 dengan 

kategori sedang dengan rentang skor 68 - 106 

dan pada hasil posttest menunjukan 

peningkatan skor rata-rata menjadi 109,5 

dengan kategori tinggi dengan rentang skor 

107-145. Pada hasil uji t-test diperoleh t-

hitung (3,720) lebih besar dari (1,833) t-tabel 

sehingga hipotesis dinyatakan ada pengaruh 

yang signifikan pada setiap variabel. 

Berdasarkan nilai signifikan Sig. (2-tailed) 

0,005 lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan 

bahwa ada perbedaan signifikan setelah dan 

sebelum diberikan perlakuan atau treatment 

berupa layanan bimbingan kelompok dengan 

metode EL pada gambaran 10 orang siswa 

kelas VIII B SMP Tarakanita Gading 

Serpong. Pada hasil posttest terdapat salah 

satu siswa skor tidak ada peningkatan dan 

penurunan, yaitu siswa berinisial KT dengan 

jumlah skor pretest dan posttest adalah 80 
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atau 50,1% sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

beberapa saran yaitu kepada: (1) siswa kelas 

VIII untuk lebih aktif terlibat di dalam 

kelompok dengan bertanggung jawab dan 

berani terbuka mengenai pikiran, perasaan, 

dan pengalaman belajar yang dialami serta 

mulai memprioritaskan belajar dibanding 

bermain handphone/gadget, (2) Guru BK 

dapat menggunakan metode Experiential 

Learning pada penerapan layanan bimbingan 

klasikal maupun kelompok pada bidang 

belajar seperti kepercayaan diri akademik, 

motivasi belajar, determinasi diri, efikasi diri 

siswa, dan lain-lainnya, (3) mahasiswa Prodi 

BK untuk memperhatikan tahap reflektif 

metode Experiential untuk menggali pikiran 

dan perasaan terhadap pengalaman siswa, 

maka mahasiswa perlu mempelajari terlebih 

dalau metode tersebut dan menentukan teknik 

refleksi sesuai dengan tahap perkembangan 

siswa. 
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